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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Periode Penelitian

Dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penyusunan penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Bursa Efek Indonesia
(BEI)melalui media internet dengan situs www.idx.co.id. Periode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 6 hari bursa (trading days), terdiri dari H-3
(3 hari sebelum) dan H+3 (3 hari sesudah) peristiwa politik Pilkada DKI Jakarta

pada tanggal 19 April 2017.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif yaitu melihat perbandingan
rat-rata abnormal returnsahan dan rata-rata trading volume activity saham
sebelum dan setelah peristiwa pilkada DKI Jakarta Tahun 2017 putaran II. Jenis
data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dari sumber data sekunder yaitu
data yang diperoleh tidak secara langsung dari sumber informasi namun melalui
media perantara.Data penellitian diperoleh dari website resmi Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id).

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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a. Library Research
Landasan teori dan pengembangan hipotesis merupakan hasil
pencarian dan pengumpulan data dari berbagai literatur seperti buku,
majalah, jurnal, koran, internet dan hal lain yang berhubungan dengan aspek
penelitian sebagai upaya untuk memperoleh data yang valid.
b. Internet Research
Data dalam penelitian ini diperoleh dari website-website pengumpul
data sepertilndonesian Stock Exchange (IDX) www.idx.co.iddan website
lainnya yang mendukung penelitian ini.
3.4 Variable Penelitian
Penelitian ini menganalisis tiga buah variabel dependen yaitu abnormal
return, trading volume activity, dan likuiditas saham yang seluruhnya bertipe data
rasio. Variabel ini akan diamati selama periode jendela yakni selama 6 hari
perdagangan saham yaitu 3 hari sebelum peristiwva (H-3) dan 3 hari setelah
tanggal peristiwa (H+3) pada pilkada DKI Jakarta tahun 2017 putaran I1.
3.5 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiono, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
saham nya sudah listing di Bursa Efek Indonesia dari tanggal 13 April 2017

sampai dengan 25 April 2017, yaitu sebanyak 541 perusahaan.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
total sampling. Yaitu seluruh perusahaan yang tergabung dalam indeks kompas
100. Adapun beberapa kriteria yang dipilih adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang go public dan terdaftar di index Kompasl00 periode
Februari-Juli 2017.

2. Perusahaan tersebut merupakan 100 perusahaan hasil seleksi atau review
rutin oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang tergabung ke dalam indeks
kompas100.

Berdasarkan kriteria diatas maka diambil sampel sebanyak 100 perusahaan
anggota indeks kompas100.

3.5 Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian Event Study dengan event windos 3 hari
bursa sebelum peristiwa dan 3 hari bursa sesudah peristiwa. Analisis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.1 Analisis1
Analisis data pada penelitian ini adalah analisis apakah terdapat abnormal
return sebelum dan sesudah peristiwa pilkada DKI Jakarta putaran kedua tahun
2017.
1. Menghitung actual return harian setiap saham selama periode
penelitian (jogiyanto, 2009).

Pi,t—Pit—1

Ri, t = -
! Pi,t—1
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Ri,t  :return saham I pada periode t

Pt : harga saham penutupan perusahaan i pada periode t

Pi,t-1 : harga saham penutupan perusahaan i pada periode t-1
Menghitung expected return harian saham, menggunakan market-
adjusted model dimana return sekuritas diestimasi sama dengan return

indeks pasar pada saat tersebut (Hartono,2014):

IHSGt—IHSGt—1

Ee = THSGt—1

Notasi:
E(Rit) :expected return saham i pada periode ke t.
IHSGt : indeks harga saham gabungan hari ke-t
IHSGt-1 : indeks harga saham gabunngan ke t-1
Menghitung abnormal return yang merupakan selisih antara actual
return dengan expected return (Jogiyanto, 2010)
ARIt = Rit - E [Rit]
Dimana:
ARit : Abnormal return sekuritas ke-i pada periode peristiwa ke-t.
Rit . Return sesungguhnya yang terjadi untuk sekuritas ke-i pada
periode peristiwa ke-t.
E [Rit] : Return ekspektasi (expected return) sekuritas ke-i untuk
periode peristiwa ke-t.
Menghitung rata-rata abnormal return masing-masing saham pada
periode sebelum dan setelah terjadinya peristiwa (Surawijaya dalam

Amalia, 2010)
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{Zt—3ARi, j sebelum

AARi sebelum = T

{2211 ARi, j setelah

AARIi setelah =

T
Keterangan:
Ari,j - abnormal return sekuritas ke-1 pada periode-j
T : lamanya periode

5. Menghitung rata-rata abnormal return untuk seluruh saham perhari

selama periode peristiwa (Jogiyanto,2003)

- itARi, t

Keterangan:
AARt :average abnormal return pada hari ke-t
ARit :abnormal return untuk sekuritas ke-i pada hari ke-t
n ;jumlah perusahaan
3.5.2 Analisis 2
Analisis data pada penelitian ini adalah analisis apakah terdapat trading
volume activity sebelum dan sesudah peristiwa pilkada DKI Jakarta putaran
kedua tahun 2017.
1. Menghitung rata-rata TVA masing-masing saham pada periode
sebelum dan setelah peristiwa (Suryawijaya dalam Amalia, 2010)

{Zt—3 TVAI, j sebelum
T

ATVAI sebelum =

iZt41 TVAI,j setelah
T

ATVAI setelah =
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Keterangan:
TVAI,] :trading volume activity sekuritas ke-i pada periode-j
T : lamanya periode
2. Menghitung rata-rata TVA seluruh saham per hari selama periode
peristiwa (Jogiyanto,2003)

p— Ka TVALt

Keterangan:
ATVA :Rata-rata TVA pada hari ke-t
TVAI,t  TVA saham pada hari ke-t
n :Jumlah perusahaan
3.5.3 Analisis 3
Analisis data pada penelitian ini adalah analisis apakah terdapat trading
volume activity sebelum dan sesudah peristiwa pilkada DKI Jakarta putaran kedua

tahun 2017.

1. Likuiditas saham diukkur dengan menggunakan volume transaksi

perdagangan (TVA) (Jogiyanto, 2010)

_ jumlah volume transaksi periode t

Likuiditas Saham =

total volume saham

2. Menghitung rata-rata likuiditas masing-masing saham pada periode
sebelum dan setelah peristiwa (Jogiyanto, 2010)

iZt—3 Likuiditas i, sebelum
T

Average likuiditas — i sebelum =

i£2.1 Likuiditas i, setelah
T

Average likuiditas — i setelah =
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Keterangan:
Likuiditas t : likuiditas saham pada hari t
T : lamanya periode

3. Menghitung rata-rata likuiditas saham seluruh saham per hari selama
periode peristiwa (Jogiyanto,2010)

k , Likuiditas i, t

Average likuiditas saham =

n
Keterangan:
Likuiditas i,t :Likuiditas seluruh sampel pada hari ke-t
n :Jumlah perusahaan

3.5.4 Analisis Uji Deskriptif Data
Uji deskripsi statistik dilakukan guna member gambaran atau deskrpsi dari

variabel yang diteliti.Dalam deskripsi statistik dapat diketahui angka minimum,
maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel.
3.5.5 Analisis Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau nilai residual memiliki distribusi normal agar uji
statistik untuk jumlah sampel kecil hasilnya tetap valid (Ghozali, 2011). Terdapat
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan cara analisis grafik dan analisis statistik.

Analisis Grafik merupakan Salah satu cara termudah untuk melihat
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun,

cara ini dapat menyesatkan jika digunakan untuk sampel kecil. Metode yang lebih



42

handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk
garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis
diagonal tersebut. Jika distribusi variabel residual normal, maka garis yang
menggambarkan variabel sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Analisis Statistik (Uji Statistik Non Parametrik Kolgomorov-Smirnov)

merupakan Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual
Uji ini diyakini lebih akurat daripada uji normalitas dengan grafik, karena uji
normalitas dengan grafik dapat menyesatkan, jika tidak hati-hati secara visual
akan terlihat normal (Ghozali, 2011).Kriteria untuk menentukan data terdistribusi
normal atau tidak adalah sebagai berikut :

a. Jika angka signifikansi uji kolmogorov-smirnov Sig. < 0,05 maka

distribusi data tidak normal.
b. Jika angka signifikansi uji kolmogorov-smirnov Sig > 0,05 maka distribusi
data normal.
3.5.6 Uji Hipotesis
Hasil uji normalitas data digunakan untuk menentukan alat uji apa yang

sesuai digunakan dalam pengujian hipotesis. Apabila data terdistribusi normal
maka digunakan uji parametik Paired Sample T-Test. Sementara itu, apabila data
tidak terdistribusi normal maka digunakan uji non-parametik yaitu Wilcoxon

Signed Rank.
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3.5.6.1 Uji beda (t-test): Paired Sample Ttest
Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis digunakan uji beda
(T-test) yaitu paired sample test. Menurut (Ghazali 2011) paired sample test
bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata dua sampel yang
berhubungan. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika nilai sig > a, maka Hy diterima dan H; ditolak
Jika nilai sig < a, maka Hy ditolak dan H; diterima
3.5.6.2 Uji Beda Wilcoxon Signed Rank
Apabila data terdistribusi tidak normal maka pengujian dilakukan
dengan menggunakan pengujian non-parametik yaitu wilcoxon signed rank
test. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
Jika nilai sig < a, maka Hy ditolak dan H; diterima

Jika nilai sig > a, maka Hy diterima dan H; ditolak



